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ABSTRAK 
 

Dunia modern tengah menghadapi krisis spiritual yang ditandai dengan 

bergesernya nilai-nilai yang transenden dalam kehidupan manusia. Hal ini terjadi 

karena timbulnya dominasi rasionalitas, materialisme, dan reduksi terhadap nilai-

nilai spiritual. Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan menjadikan manusia 

menuhankan dirinya dan mengeksploitasi alam. Sekularisme telah menjadi cara 

pandang yang memisahkan aspek spiritual dari kehidupan publik, termasuk ilmu 

pengetahuan, pendidikan, dan hubungan manusia dengan alam. Seyyed Hossein 

Nasr, seorang pemikir Islam kontemporer, memberikan kritik tajam terhadap 

sekularisme dan menawarkan konsep tauhid sebagai revitalisasi filosofis dan 

spiritual. 

Penelitian ini berpijak pada dua pertanyaan; (1) bagaimana konsep tauhid 

dalam pemikiran Seyyed Hossein Nasr, dan (2) bagaimana konsep tersebut 

digunakan sebagai kritik terhadap sekularisme. Tujuan penelitian ini adalah 

mengeksplorasi dan menganalisis pemikiran Nasr tentang tauhid serta menelaah 

bagaimana tauhid menjadi dasar kritik atas sekularisme modern. Metode penelitian 

yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis dan 

interpretatif. Sumber data diperoleh melalui studi pustaka terhadap karya-karya 

utama Nasr, seperti The Need for a Sacred Science, Knowledge and the Sacred, serta 

literatur sekunder yang relevan. Data dianalisis melalui pendekatan interpretatif di 

gunakan untuk mengungkap makna filosofis dan spiritual dari konsep tauhid dalam 

kritiknya terhadap sekularisme. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Nasr memandang tauhid bukan 

sekadar doktrin teologis, melainkan sebagai prinsip metafisik yang menyatukan 

seluruh realitas dengan Tuhan. Tauhid dalam pandangan Nasr menjadi fondasi 

holistik yang mengintegrasikan spiritualitas dengan ilmu pengetahuan dan 

kehidupan modern. Kritiknya terhadap sekularisme dilandaskan pada keyakinan 

bahwa pemisahan antara yang sakral dan yang profan menyebabkan krisis makna 

dan spiritualitas dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu, ia menawarkan 

pendekatan spiritual yang menyatukan kembali manusia, Tuhan, dan alam melalui 

kesadaran ketauhidan. Kontribusi Nasr penting untuk merespons tantangan 

modernitas, khususnya dalam bidang pendidikan, ekologi, dan moralitas. 

 

Kata Kunci: Tauhid, Sekularisme, Seyyed Hossein Nasr, Krisis Spiritualitas.  
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ABSTRACT 
 

The modern world is facing a spiritual crisis marked by the displacement of 

transcendent values from human life. This crisis emerges from the dominance of 

rationality, materialism, and the reduction of spiritual meaning. Technological and 

scientific advancements have led human beings to deify themselves and exploit 

nature. Secularism has become a prevailing worldview that separates the spiritual 

dimension from public life, including science, education, and the human 

relationship with nature. Seyyed Hossein Nasr, a prominent contemporary Muslim 

thinker, offers a sharp critique of secularism and proposes the concept of tawhid as 

a philosophical and spiritual revitalization. 

This research is based on two main questions: (1) What is the concept of 

tawhid in Seyyed Hossein Nasr’s thought? and (2) How is this concept used as a 

critique of secularism? The purpose of this study is to explore and analyze Nasr's 

understanding of tawhid and examine how it serves as the foundation for his critique 

of modern secularism. This study employs a qualitative method with a descriptive-

analytical and interpretive approach. The data were collected through a literature 

review of Nasr's primary works, including The Need for a Sacred Science and 

Knowledge and the Sacred, as well as relevant secondary literature. An interpretive 

approach was applied to uncover the philosophical and spiritual meanings of tawhid 

within Nasr’s critique. 

The findings reveal that Nasr views tawhid not merely as a theological 

doctrine but as a metaphysical principle that unites all reality with the Divine. In 

Nasr's perspective, tawhid serves as a holistic foundation that integrates spirituality 

with science and modern life. His critique of secularism is grounded in the belief 

that the separation between the sacred and the profane has led to a crisis of meaning 

and spirituality in human life. Therefore, he offers a spiritual approach that reunifies 

humanity, God, and nature through the awareness of divine unity. Nasr’s 

contribution provides a significant response to the challenges of modernity, 

particularly in the fields of education, ecology, and morality. 

Keywords: Tawhid, Secularism, Seyyed Hossein Nasr, Spiritual Crisis.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi Arab-Indonesia di dalam buku ini, bersandar pada 

Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, No: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak dilambang-

kan 
Tidak dilambangkan 

 Ba b be ب

 Ta t te ت

 Ṡa ṡ es (titik di atas) ث

 Jim j je ج

 Ḥa ḥ ha (titik di bawah) ح

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 Żal ż zet (titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س 

 Syin sy es dan ye ش 

 Ṣad ṣ es (titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (titik di bawah) ظ

 ain ---‘--- koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ



x 
 

 Hamzah ---’--- apostrof ء

 Ya y ye ي

B. Konsonan rangkap mengikuti syaddah yang ditulis rangkap 

 ditulis ‘iddah عدة 

C. Vokal 

1. Vokal Tunggal 

--- ََ --- Fatḥah a a 

--- َِ --- Kasrah i i 

--- َُ --- Ḍammah u u 

2. Vokal Rangkap 

Fatḥah + ya’ mati 

 بينكم 
ditulis 

ai 

bainakum 

Fatḥah + wawu mati 

 قول
ditulis 

au 

qaulun 

3. Vokal Panjang 

Fatḥah + alif 

 جاھلية
ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

Fatḥah + ya’ mati 

 يسعى 
ditulis 

ā 

yas‘ā 

Kasrah + ya’ mati 

 كريم 
ditulis 

ī 

karīm 

ḍammah + wawu mati 

 فروض 
ditulis 

ū 

furūḍ 

4. Vokal-vokal pendek berurutan dalam satu kata 

 ditulis a’antum أأنتم 

D. Ta’ marbuṭah di akhir kata 

1. Jika dimatikan maka ditulis h: 

 ditulis jizyah جزية

(Pedoman ini di luar diksi Arab yang telah memiliki padanan dalam 

bahasa Indonesia, misalnya zakat, shalat, dan lainnya, terkecuali penulis 

menghendaki lafal asli) 
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2. Jika ta’ marbuṭah hidup atau dengan ḥarakat, fatḥah, kasrah, dan 

ḍammah maka ditulis t: 

 ditulis ni‘matullāh نعمة الل 

E. Kata sandang Alif + Lam 

1. Jika diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

لقرآن ا  ditulis al-Qur’ān 

2. Jika diikuti huruf syamsiyyah, maka digandakan huruf syamsiyyah 

yang mengikuti dan menghilangkan huruf l (el)-nya 

 ditulis ar-rajul الرجل 

F. Huruf besar 

Huruf kapital atau huruf besar dalam tulisan latin, digunakan menurut 

kaidah ejaan yang diperbarui. 

G. Penulisan diksi dalam rangkaian kalimat, dapat dirangkai sesuai bunyi, 

pengucapan, atau penulisannya: 

 ditulis ahl as-sunnah اھل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi menyisakan problem yang 

begitu rumit di era modern. Mulai dari masalah yang bersifat kultural hingga 

masalah etis normatif yang menjadikan manusia sekuler. Sekularisme dalam dunia 

modern mengacu pada paham di mana agama secara perlahan kehilangan perannya 

di kehidupan manusia. Satu hal yang menjadi kekhawatiran pada fenomena 

sekularisme adalah, terjadinya pergeseran signifikan bagaimana publik membentuk 

pemahaman dan praktik keagamaan bahkan menyisir unsur keagamaan. Ini 

menyebabkan agama dipandang sebagai urusan pribadi yang terpisah dari ruang 

publik. Pengalaman eksistensial manusia telah menggerus semangat modernitas 

akan yang transenden, bahwa ada sesuatu yang supranatural dengan kekuatan yang 

lebih besar di luar sana.1 

Istilah sekularisme yang kerap di pakai dalam bahasa Indonesia, berasal dari 

bahasa inggris yang mana ini mengakar pada sebutan sekularisasi (secularization), 

ini diambil dari bahasa latin yakni seculum yang memiliki arti the temporal world 

(dunia temporal) sebagai lawan atas kerajaan Tuhan (the Kingdom of God).2 Jika 

ditelisik lebih dalam, istilah sekularisme kali pertama diprakarsai oleh George 

 
1 Ridha Ahida, “Sekularisasi: Refleksi Terhadap Konsep Ketuhanan,” Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Bukititnggi, Sumatera Barat Vol. 25, No. 1, No. 2 (2018).  
2 Rd. Datoek A. Pachoer, “Sekularisasi dan Sekularisme Agama,” Religious Vol. 1 No. 1, 

No. Modernism; Secularization; Secularism (2016): 91–102. 
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Jacob Holyoale seorang penulis Inggris pada 1841.3 Dari sudut pandang sejarah, 

sekuler diawali sejak peradaban tradisi Yunani-Romawi, dan tradisi Yahudi di 

dalam Kristian-Barat dalam memandang alam (worldview). Dengan itu, konsep 

sekularisme ini merujuk pada pemahaman dunia saat ini, tempo atau waktu saat 

ini.4 Jika kita matangkan lagi bahwa sekularisme adalah suatu ideologi atau 

pandangan yang memisahkan agama dari urusan dunia, ini merujuk pada ideologi 

orangnya. 

Perkembangan peradaban Barat modern menjadi tonggak awal yang harus 

bertanggung jawab atas lahirnya krisis yang terjadi dan dekadensi humanistik.5 

Munculnya Renaisans di Barat memberi dampak desakralisasi sains dan ilmu 

pengetahuan yang kemudian memunculkan paradigma materialistik. Fenomena ini 

dipicu oleh dominasi rasionalitas dan sains, yang mengedepankan logika dan 

empirisme sebagai landasan utama kehidupan, tentu ini sangat terkait dengan para 

ilmuan dan saintis.6 Di era post-positivisme saat ini, segala sesuatu harus memiliki 

barometer kebenaran yang logis dan empiris untuk mendapatkan hasil yang terukur 

 
3 Istilah ini ia bahas dalam menjabarkan ‘kebebasan berpikir’ konteks yang Jacob gunakan 

ialah saat mengungkapkan pandangannya dalam meproklamirkan tata tertib sosial yang berjarak 

dengan agama, tanpa harus menafikan dan mengkritiknya. Tentu, analisis ini berakar pada ranah 

liberalisme. Pachoer. Hal 9. 
4 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Islam Dan Sekularimse, Cetakan Ke-3 (RZS-CASIS. 

HAKIM, 2020). Hal. 30-31. 
5 Dekadensi humanistik berarti kemerosotan nilai-nilai dasar kemanusiaan seperti morali-

tas, etika, dan spiritualitas dalam masyarakat modern. Kata “dekadensi” berasal dari bahasa latin 

decadentia, yang artinya kemunduran. Dalam humanisme, dekadensi terjadi ketika nilai-nilai yang 

menjunjung tinggi martabat, kebebasan, dan potensi manusia tergantikan oleh nilai-nilai rendah 

seperti materialisme, hedonisme, dan individualisme. Roger Garudy, Janji-Janji Islam, Terj. H. M. 

Rasjidi (Jakarta: Penerbit Bulan Bintang, 1982). 
6 Yasraf mengatakan bahwa kehidupan manusia sekarang ini sudah sampai pada kondisi, di 

mana yang suci telah tercemar oleh yang kotor, yang spiritual telah dirusak oleh yang material, yang 

ilahiah telah ditulari virus-virus duniawi, dan yang transenden telah berhasil dimasuki oleh yang 

imanen. Yasraf Amir Piliang, Post-Realitas: Realitas Kebudayaan Dalam Era Post-Metafisika 

(Yogyakarta: Jalasutra, 2015). Hal. 217. 
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melalui proses verifikasi.7 Akibatnya, nilai-nilai spiritual dan moralitas yang 

bersumber dari agama perlahan digantikan oleh pandangan hidup yang lebih 

pragmatis, materialisme, dan individualisme.8 

Penelitian sekularisme, banyak merujuk pada tokoh-tokoh yang kerap 

mengedepankan rasionalitas dan ini telah banyak mengundang para tokoh untuk 

mengkajinya. Seperti Seyyed Hossein Nasr mengemukakan bahwa akibat dari 

sekularisasi manusia modern telah kehilangan aspek esensialnya.9 Syed 

Muhammad Naquib Al-Attas mendefinisikan sekularisasi sebagai pembebasan 

manusia dari kongkongan agama dan metafisik.10 Di Indonesia juga tak kalah 

tersohornya para pengkaji sekuler, seperti Nurcholish Madjid, tentang sekularisasi 

ia punya paham yang berbeda yakni agar umat Islam tidak hanya terpaku pada 

simbol-simbol agama atau perjuangan politik seperti mendirikan negara Islam, 

tetapi lebih menekankan pada substansi ajaran Islam itu sendiri.11 Adapun 

Fazlurrahman mengemukakan dampak dari sekularisme di Barat, membentuk pola 

hidup yang positivis, pragmatis, dan hedonis menafikan hal-hal yang bersifat 

metafisik, abstrak, dan keilahian.12 Dari ulasan tokoh soal sekularisme, 

 
7 Ridha Ahida, “Sekularisasi: Refleksi Terhadap Konsep Ketuhanan.” Hal. 4. 
8 Pola hidup pragmatis berfokus pada paikiran yang berorientasi pada hasil yang praktis 

dan efisien. Pola hidup materialisme yaitu pandangan hidup yang mengutamakan kepemilikan 

benda-benda fisik dan kekayaan materi sebagai sumber kebahagiaan dan tujuan utama hidup. 

Sedangkan individualisme, cenderung memprioritaskan kebebasan, pencapaian, dan kepuasan diri 

tanpa terlalu memedulikan tanggung jawab sosial atau keterikatan dengan orang lain.  Hairunis, Eva 

Dewi, Djeprin E Hulawa, “Seyyed Hossein Nasr: Integrasi Berbasis Tauhid Melalui  Hirarki Ilmiah” 

Vol. 1, No. 1 (2023): 261–67. 
9 Seyyed Hossein Nasr, Problematika Krisis Spiritual Manusia Kontemporer, 1 Ed. 

IRCiSod, (2022). 
10 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Islam Dan Sekularimse. Hal. 31 
11 Ahmad Miftachul Amin, “Konsep Sekularisasi Menurut Nurkholis Madjid (Studi Atas 

Pemikiran Sekularisasi Nurcholish Madjid),” (2023). 
12 Hamiruddin, “Sekularisasi dan Islamisasi Ilmu Pengetahuan,” Al-Irsyad Al-Nafs, Jurnal 

Bimbingan Penyuluhan Islam, Vol. 9. No.1 (2022). 
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mengindikasikan bahwa modern ini problem tersebut masih menjadi topik hangat 

dan membutuhkan solusi komprehensif bagi manusia modern.13 

Dalam pandangan intelektual Barat, sekularisme muncul seiring dengan 

perkembangan filsafat, teknologi, dan ilmu pengetahuan, terutama sejak revolusi 

industri, telah berdampak signifikan pada kehidupan religiusitas masyarakat. 

pemahaman akan agama tidak lagi dibuthkan dari kehidupan publik di Barat tidak 

terjadi secara seragam.14 Eugene Smith, misalnya, berpendapat bahwa agama 

merupakan penghambat modernisasi, sehingga pemisahan keduanya dianggap 

sebagai pra-syarat untuk kemajuan modern. Sementara itu, Peter L. Berger melihat 

sekularisme sebagai fenomena global yang terjadi berbeda-beda, di berbagai tempat 

seperti di Amerika, agama tetap memiliki peran simbolis penting, berbeda dengan 

Eropa yang mengalami gerakan penentangan terhadap gereja akibat penyatuan 

agama dan politik. Menurut Berger, tidak hanya melibatkan pemisahan agama dari 

kehidupan sosial dan budaya, tetapi juga penghilangan elemen mistik dan religius.15 

Meski demikian, banyak negara yang tetap menjalankan kehidupan keagamaan di 

ruang publik meskipun secara konstitusional memisahkan agama dari negara. 

Pengaruh pemisahan ini berdasar pada pandangan akan rasionalitas yang 

diunggulkan. Misalnya, di Prancis, orang beranggapan agama dan negara  perlu 

dipisah secara ketat, sedangkan di Inggris dan Skandinavia hubungan antara agama 

 
13 Setiap hasil pemikiran atau gagasan yang dinyatakan oleh seorang pemikir mempunyai 

landasan dasarnya masing-masing, begitu pula perihal isu sekularisasi yang memiliki kaitan erat 

dengan kehidupan eksistensial manusia. Ahmad Miftachul Amin, (2023). 
14 Pardoyo, Sekularisasi dalam Polemik, (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti., 1993). Hal.51. 
15 Peter L. Berger, Langit Suci: Agama Sebagai Realitas Sosial (Jakarta: LP3ES, 1991). 

Hal. 46. 
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dan negara lebih longgar, dengan hari libur keagamaan dan pendidikan agama tetap 

dijaga. Fenomena ini menunjukkan bahwa cara pandang seseorang akan sekuler 

memiliki berbagai variasi tergantung pada konteks sosial dan budaya di masing-

masing negara.16 

Aspek yang menjadi inti dari manusia itu sendiri yaitu ketauhidan 

(kesadaran ilahiah), yang merujuk pada kesatuan eksistensial manusia dengan 

Tuhannya. Di era-modern saat ini, kesadaran akan ketauhidan semakin luput dan 

memudar dalam diri manusia sebagai makhluk yang selama hidupnya mendapat 

karunia dari tuhannya. Bahkan, aspek ketauhidan semakin menjadi hal yang tabu 

dan dinafikan menjadi sesuatu yang privat semata. Akibatnya, krisis ber-

kepanjangan manusia modern dengan menganggap dirinya yang berkuasa.17 Tapi 

kemudian, di setiap keluhan atas masalah yang mereka hadapi selalu 

mengadukannya kepada Tuhan, Tuhan telah murka, Tuhan sudah tidak adil 

kepadanya. 

Di masa lalu, agama berperan besar dalam membentuk norma-norma sosial, 

etika, dan politik. Namun, dengan munculnya rasionalisme dan sekularisasime, 

agama mulai terpinggirkan ke ranah pribadi. Hal ini berarti bahwa aspek spiritual, 

yang dulu terintegrasi dalam setiap tindakan-tindakan tersebut, kini dianggap 

sebagai masalah pribadi yang terpisah dari urusan publik. Terkadang malah aspek 

 
16 Ahmad Miftachul Amin, (2023). Hal. 4-5. 
17 Dari sinilah superioritas manusia terhadap dominasi seperti alam tak terhentikan. Mulai 

dari eksploitasi alam, dan mendesakralkan alam. Alam di anggap sebagai unsur kesenangan, hingga 

nanti rusak, manusia mengeluh dan mengadu bahwa yang salah adalah Tuhan sang pencipta. Seyyed 

Hossein Nasr, Antara Tuhan, Manusia, Dan Alam, Pertama (IRCiSoD, 2021). Hal. 29-40. 
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keagamaan hanya diberlakukan untuk formula kampanye politik. Dalam dunia 

modern, individu bebas menjalankan keyakinan mereka, namun kepercayaan 

agama tidak lagi mempengaruhi kebijakan publik, politik, atau interaksi sosial 

secara signifikan.18 

Atas kekhawatiran ini Nasr mencoba memberikan tawaran sebagai solusi 

alternatif dalam menyembuhkan krisis spiritual dan eksistensial yang dihadapi 

manusia modern melalui jalan ketauhidan. Menurutnya, krisis ini terjadi ketika 

manusia mulai menjauh dari Tuhan demi memperkuat eksistensi pribadinya. 

Adapun perjumpaan manusia dan alam sekarang ini, dan problem filosofis, teologis, 

dan ilmiah yang terkait dengannya, membawa elemen-elemen yang berhubungan.19  

Akibatnya, manusia kehilangan jati diri serta makna keberadaannya. Krisis ini 

menjadikan manusia semakin sadar bahwa tidak hanya disebabkan oleh faktor 

material, tetapi justru ada pada sebab yang sifatnya transenden. Kritik Nasr 

menekankan bahwa krisis ini tidak hanya terjadi di Barat, tetapi juga melanda dunia 

Islam. Kesalahan yang dibuat oleh Barat, yaitu membangun masyarakat industri 

dan peradaban modern tanpa mempertimbangkan spiritualitas, tapi kemudian 

diikuti oleh negara-negara di Timur. Nasr menekankan, pentingnya Timur 

menjadikan Barat sebagai studi kasus, bukan sekadar mengikuti jejak yang sama 

tanpa melakukan evaluasi terlebih dahulu.20 

 
18 Ahida, “Sekularisasi: Refleksi terhadap Konsep Ketuhanan.” Hal. 5. 
19 Nasr, Problematika Krisis Spiritual Manusia Kontemporer. Hal. 29-73. 
20 Fathin Fauhatun, “Islam Dan Filsafat Perenial: Respon Seyyed Hossein Nasr Terhadap  

Nestapa Manusia Modern.” Vol. 4, no. 1 (2020): 54–68. 
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Begitu pun Nasr, melalui buku karyanya yang berjudul The Need For A 

Sacred Science ia banyak memberikan kritikan-kritikan terhadap manusia modern 

terutama Barat yang terus meningkatkan perkembangan besar-besaran (over 

develop) tanpa memperhatikan akibat krisis yang ditimbulkan.21 Ironisnya, 

pembangunan besar-besaran malah berbanding terbalik di mana kemerosotan moral 

dan etik mengiringinya. Sejalan dengan itu, bahwa hancurnya keharmonisan antara 

manusia dan alam adalah fakta bahwa ketidakseimbangan ini disebabkan oleh 

rusaknya keharmonisan antara manusia dan tuhannya.22 Nasr memberikan solusi 

spiritual dengan kembali pada yang transenden yaitu menempatkan keesaan 

terhadap Tuhan, yang tercantum dalam buku karyanya. 

Tauhid sebagai solusi spiritual di sini menjadi pembahasan yang tidak hanya 

terbatas pada keyakinan teologis dalam Islam, tetapi juga mencakup seluruh 

dimensi kehidupan manusia, termasuk aspek moral, etika, dan eksistensial. Konsep 

tauhid, yang menekankan keesaan Tuhan, bertujuan memberi pemahaman dan 

kesadaran akan realitas duniawi dan spiritual yang sering kali terfragmentasi akibat 

pengaruh modernitas dan sekuler.23 Salah satu ungkapan ketauhidan Seyyed 

Hossein Nasr, adalah tauhid berfungsi sebagai prinsip penyatuan terhadap cara 

pandang (world view), di mana Tuhan menjadi pusat dari segala aktivitas 

kehidupan.24 Krisis eksistensial yang dialami manusia modern, seperti kehilangan 

 
21 Sayyed Hossein Nasr, The Need for a Sacred Science, 1 ed. (Taylor & Francis, UK., 

2005). 
22 Nasr, Problematika Krisis Spiritual Manusia Kontemporer. Hal. 33. 
23 Seyyed Hossein Nasr, Islam and Spirituality: Reflections on Perennial Philosophy 

(ABC International Group, Inc., 2002). 
24 Sayyed Hossein Nasr, Tasawuf Dulu dan Sekarang, Pertama (IRCiSoD, T.T.). Hal. 77. 
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makna hidup, dapat diatasi dengan menyadari peran tauhid dalam kehidupan, 

karena tauhid mengembalikan manusia pada jati dirinya sebagai makhluk yang 

terhubung dengan Tuhannya. Selain itu, tauhid juga menjadi penangkal bagi 

materialisme dan individualisme yang merajalela di masyarakat modern, karena 

tauhid mengajarkan bahwa dunia hanya sementara dan semua berasal dari Tuhan. 

Dengan menerapkan konsep ini, manusia dapat menghindari jebakan materialisme 

dan menjalani hidup yang lebih bermakna. Pada akhirnya, tauhid memulihkan 

kesadaran spiritual manusia, mengingatkannya bahwa kebahagiaan sejati hanya 

dapat dicapai melalui hubungan yang erat dengan Tuhan, menjawab tantangan 

sekularisme yang memandang terpisahnya spiritualitas dari kehidupan modern.25 

Menurut Penulis, baik buku, penelitian atau artikel ilmiah yang mengkaji 

Seyyed Hossein Nasr belum ada yang mengangkat pembahasan mengenai studi 

ketauhidan sebagai solusi atas sekularisme yang terjadi. Beberapa penelitian yang 

telah penulis observasi, banyak ditemukan pembahasannya mengenai filsafat 

perenial, sains sakral, ekologi, dan dialog agama. Pembahasan ekologi, karena 

memang Seyyed Hossein Nasr berkontribusi atas pemikirannya yang menekankan 

pada keseimbangan (pelestarian) lingkungan. Pembahasan mengenai sains sakral 

atau tradisionalisme, yang mana itu akar pemikirannya.26 Beberapa peneliti banyak 

berangkat dari karya-karya Seyyed Hossein Nasr yang kemudian dikembangkan 

secara kolektif. 

 
25 Sayyed Hossein Nasr, Tasawuf Dulu Dan Sekarang, Pertama (Ircisod, T.T.). Hal.326. 
26 Tesis Yang Ditulis Oleh Afith Akhwanudin, “Tradisionalisme Seyyed Hossein Nasr 

(Kritik Terhadap Sains Modern)”. UIN Sunan Klijaga Yogyakarta, (2013). 
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Dalam penelitian ini, fokus pembahasan akan diletakkan pada analisis 

konsep tauhid sebagai kritik atas sekularisme perspektif Seyyed Hossein Nasr, 

seorang tokoh penting dalam filsafat Islam kontemporer. Tauhid, yang mengandung 

pengertian keesaan Tuhan, menjadi landasan ontologis dalam pemikiran Nasr, di 

mana ia menganggap bahwa seluruh aspek kehidupan bersumber dari dan harus 

diarahkan kembali kepada Tuhan. Nasr melihat sekularisme sebagai masalah yang 

merusak hubungan tersebut, menyebabkan fragmentasi dalam kehidupan manusia. 

Dari sudut pandang ontologi, tauhid bukan hanya sebuah doktrin teologis, 

melainkan prinsip metafisik yang menuntun seluruh realitas, termasuk ilmu 

pengetahuan dan spiritualitas, untuk selalu terkait dengan Tuhan sebagai sumber 

kesatuan. Dalam konteks epistemologi, Nasr mengajukan sains sakral sebagai 

alternatif dari sains modern yang dianggapnya kehilangan dimensi spiritual. 

Penelitian ini akan menggali lebih jauh bagaimana Nasr menghubungkan 

aspek metafisik dari tauhid dengan kritiknya terhadap sekularisme. Dengan 

menelaah hubungan erat antara dimensi ontologis dan epistemologis tauhid dalam 

konteks sekularisme, kita dapat memahami lebih dalam Nasr menghadirkan solusi 

filosofis terhadap krisis spiritual manusia modern. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas, maka 

pertanyaan penelitian yang merepresentasikan penelitian ini, sebagai berikut: 

1) Bagaimana konsep tauhid Seyyed Hossein Nasr? 
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2) Bagaimana kritik Seyyed Hossein Nasr terhadap sekularisme 

melalui konsep tauhid? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.) Mengeksplorasi pemikiran Seyyed Hossein Nasr tentang konsep 

tauhid.  

2.) Menganalisis konsep tauhid Seyyed Hoosein Nasr sebagai kritik atas 

sekularisme. 

Adapun manfaat penelitian ini, sebagai berikut: 

1.) Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoritis yang signifikan 

dalam diskursus filsafat Islam kontemporer, khususnya dalam memahami relevansi 

konsep tauhid sebagai respons terhadap tantangan modernitas. 

2.) Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini memberi upaya untuk mengintegrasikan nilai-

nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari yang sejalan dengan prinsip ketauhidan. 

Dengan tidak menafikan unsur keesaan Tuhan. Serta menanamkan sikap religius 

untuk tiap lini manusia dan masyarakat. 

D. Tinjauan Pustaka 

Perlu digarisbawahi bahwa penelitian ini bukan kali pertama dilakukan. 

Artinya, sudah ada penelitian-penelitian sebelumnya yang mengupas pemikiran 
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tokoh Seyyed Hossein Nasr. Dengan demikian penulis hendak menempatkan diri 

sebagai orang yang mengkaji tokoh tersebut. Berdasarkan observasi penelitian yang 

telah ditemukan;  

Pertama, tesis berjudul Tradisionalisme Seyyed Hossein Nasr (Kritik 

Terhadap Sains Modern). Ditulis oleh Afith Akhwanudin, 2013. Fokus utamanya 

adalah mengkritik sains modern dari perspektif tradisionalisme, khususnya 

berdasarkan pemikiran Seyyed Hossein Nasr. Tesis ini menjelaskan bagaimana 

desakralisasi sains di Barat telah menciptakan paradigma materialistik yang 

memisahkan dimensi spiritual dari ilmu pengetahuan. Nasr menawarkan solusi 

melalui konsep sains sakral (scientia sacra), yang mengintegrasikan sains dengan 

kesadaran spiritual dan nilai-nilai tradisional.27 Perlu diketahui bahwa tesis Afith 

Akhwanudin berangkat dari pemikiran tradisionalnya, yaitu lebih menekankan 

pada kritiknya terhadap sains dan bagaimana sains tersebut kehilangan aspek 

transendensinya. Sedangkan skripsi saya berfokus kepada tauhid sebagai konsep 

utama atas kritiknya terhadap sekularisme. 

Kedua, skripsi yang berjudul “Manusia Promethean dalam Wacana Post-

Spiritualitas: Perspektif Filsafat Perennial Nasr” ditulis oleh Ahmad Miftahudin 

Thohari, 2023. Membahas mengenai bagaimana konsep manusia promethean yang 

diusulkan oleh Nasr berhubungan dengan fenomena post-spiritualitas di era modern 

ini. Skripsi ini menyoroti dampak modernitas dan teknologi terhadap spiritualitas 

manusia, serta bagaimana manusia mulai menjauh dari nilai-nilai transenden atau 

 
27 Afith Akhwanudin, “Tradisionalisme Seyyed Hossein Nasr (Kritik Terhadap Sains 

Modern)”. 
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Ilahiah. Penulis tersebut menggunakan perspektif Filsafat Perenial Nasr dalam 

mengkaji bagaimana manusia kehilangan dimensi spiritualnya dan bergeser 

menjadi manusia promethean, yaitu manusia yang menolak peran Tuhan dalam 

kehidupannya dan mengalami kekosongan spiritual. Skripsi ini membahas dua 

tipologi manusia menurut Nasr: Manusia Pontifikal, yaitu manusia yang 

bertanggung jawab secara spiritual sebagai representasi Tuhan di bumi. Manusia 

Promethean, yaitu manusia yang menolak dimensi spiritual, mendesakralisasi nilai-

nilai transendental, dan fokus pada dunia material.28 Sedangkan dalam skripsi saya 

fokus pada pemikiran tauhid dari tokoh Seyyed Hossein Nasr sebagai revitalisasi 

terhadap krisis yang terjadi agar kembali kepada keesaan Tuhan. 

Ketiga, jurnal “Seyyed Hossein Nasr and Traditionalism” oleh Mehmet 

Vural dalam IIUM Journal of Religion and Civilisational Studies, 2024. Membahas 

pemikiran Seyyed Hossein Nasr terkait Tradisionalisme. Nasr adalah salah satu 

tokoh utama gerakan ini, yang menentang modernisme dan sekularisme. Jurnal ini 

menguraikan konsep-konsep utama dalam tradisionalisme yang diajukan oleh Nasr, 

termasuk kritik terhadap pandangan dunia modern yang terlalu fokus pada manusia 

(antropocentrisme) dan materialisme. Secara keseluruhan, jurnal ini 

mengeksplorasi bagaimana pemikiran Nasr tentang terhadap tradisi dan 

kritisismenya pada modernitas bisa memberikan jawaban bagi tantangan yang 

dihadapi dunia kontemporer, terutama dalam aspek pemisahan antara ilmu 

 
28 Ahmad Miftahudin Thohari, “Manusia Promethean Dalam Wacana Post Spiritualitas: 

Perspektif Filsafat Perennial Seyyed  Hossein Nasr” (Uin Raden Mas Said Surakarta, 2023). 
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pengetahuan, spiritualitas, dan alam.29 Sedangkan skripsi saya fokus pada 

pemikiran ketauhidannya Nasr dalam memberikan jawaban atas krisis spiritual 

yang terjadi. 

Keempat, jurnal berjudul “Modernism and Crisis: Seyyed Hossein Nasr's 

Idea on Spiritual Intelligence and Its Relevance Today” yang ditulis oleh Suryawan 

Bagus Handoko, dkk, 2023. Memiliki fokus bahasan bagaimana pemikiran Seyyed 

Hossein Nasr terkait kecerdasan spiritual dapat menjadi solusi terhadap berbagai 

krisis modern, khususnya dalam pendidikan dan nilai-nilai sosial.30 Fokus jurnal ini 

mengenai spiritual dan intelegence krisis modernitas, sedangkan skripsi saya fokus 

pada konsep tauhid dalam menjawab tantangan sekularisme. 

Kelima, jurnal “Islam and the Contemporary World: Interview with 

Professor Seyyed Hossein Nasr” oleh Kaleem Hussain, 2023. Merupakan jurnal 

yang ditulis atas wawancara Kaleem Hussain dengan Seyyed Hossein Nasr. 

Mencakup berbagai pandangan Nasr terkait tantangan dunia modern, khususnya 

kaitannya dengan Islam, spiritualitas, dan lingkungan. Poin penting dalam jurnal ini 

juga mengulas jawaban Nasr sebagai solusi sekularisasi yakni mendorong upaya 

untuk kembali menyakralkan ilmu pengetahuan dan budaya, yang dianggap telah 

terpisah dari elemen religius di dunia Barat modern. Menurutnya, setiap aspek 

 
29 Mehmet Vural, “Seyyed Hossein Nasr And Traditionalism,” IIUM Press, International 

Islamic University Malaysia 7:1, No. Seyyed Hossein Nasr, Traditionalism, Modernism, 

Secularism, Sufism (2024): 126–41. 
30 Suryawan Bagus Handoko dkk., “Modernism and Crisis: Seyyed Hossein Nasr’s Idea on  

Spiritual Intelligence and Its Relevance Today” Vol. 12. No. 2. (2023). 
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kehidupan harus dilihat sebagai bagian dari ciptaan Tuhan yang sakral.31 Jurnal ini 

menggambarkan dunia modern dan kritiknya secara umum, sedangkan skripsi saya 

berfokus pada kritik Nasr terhadap sekularisme melalui konsep tauhidnya. 

Keenam, Jurnal “The Problem of Modern Man in Indonesia and Its Solution 

According to Seyyed Hossein Nasr” yang ditulis oleh Dedy Irawan, 2022. 

Membahas masalah manusia modern di Indonesia dan solusi yang ditawarkan oleh 

Seyyed Hossein Nasr. Fokusnya adalah pada krisis teologis, lingkungan, ilmu 

pengetahuan, dan kosmologi yang diakibatkan oleh modernitas. Jurnal ini 

menyoroti bagaimana manusia modern, terutama di Indonesia, semakin menjauh 

dari spiritualitas, menggantikan realitas ilahi dengan realitas palsu, yang 

menyebabkan degradasi fisik dan spiritual.32 Sedangkan skripsi saya menyoroti 

bagaimana konsep tauhid dapat memberi dorongan transenden terhadap manusia 

modern, tentu dengan fokus pada ketauhidan dalam pemikiran Nasr. 

Ketujuh, Jurnal “Seyyed Hossein Nasr on Islam and Science” yang ditulis 

oleh Rif’at Husnul Ma’afi, dkk, 2019. Membahas bagaimana Nasr memandang 

hubungan antara ilmu pengetahuan modern dan Islam. Nasr mengkritik sains 

modern karena memisahkan ilmu pengetahuan dari spiritualitas dan agama, yang 

menyebabkan krisis multidimensi. Menurut Nasr, sains modern hanya berfokus 

 
31 Kaleem Hussain, “Islam And The Contemporary World: Interview With  Professor 

Seyyed Hossein Nasr,” By Informa  UK Limited, Trading As Taylor & Francis  Group VOL. 34, 

NO. 4 (2023): 365–80. 
32 Dedy Irawan, “The Problem of Modern Man in Indonesia and Its Solution According to 

Seyyed Hossein Nasr,” Kalimah: Jurnal Studi Agama Dan Pemikiran Islam 20, no. 2 (14 

Desember 2022), https://doi.org/10.21111/klm.v20i2.8519. 
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pada dunia fisik dan material, mengabaikan realitas transendental dan metafisika.33 

Jurnal ini fokus pada konsep Scientia Sacra sebagai jawaban atas sekularisasi dalam 

ilmu pengetahuan. Sedangkan skripsi saya berfokus pada pemikiran ketauhidannya 

Nasr, kritiknya terhadap sekularisme. 

Setelah ditelisik lebih dalam, penelitian dan artikel terbaru yang ditemukan 

sebenarnya masih banyak lagi. Dari ke tujuh tinjauan pustaka di atas merupakan 

yang penulis anggap sejalan dengan kajian penelitian ini. Pembahasan seputar 

pemikiran Nasr, banyak penelitian terbaru berfokus pada ilmu pengetahuan, 

metafisika, dan filsafat tradisional dalam menghadapi tantangan modernitas. 

Namun, terkhusus konsep tauhid masih belum dibahas secara komprehensif. Dari 

sinilah penulis memutuskan dan mengangkatnya sebagai satu kajian studi 

pemikiran Seyyed Hossein Nasr, hingga muncul permasalahan yang digambarkan 

dengan judul “Tauhid dan Kritik Sekularisme: Studi Pemikiran Seyyed Hossein 

Nasr”. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Tujuan dari 

penelitian kualitatif adalah untuk menghasilkan pemahaman 

seutuhnya tentang pemikiran dari seorang tokoh yang diteliti. 

Penelitian kualitatif lebih menekankan pada segi kualitas secara 

 
33 Rif’at Husnul Ma’afi Dan Muhammad Fiqih Cholidi, “Seyyedhossein Nasr On Islam 

And Science,” JURNAL YAQZHAN: Analisis Filsafat, Agama Dan Kemanusiaan 5, No. 1 (29 Juni 

2019). Hal. 152. 
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alamiah karena mencakup pengertian, konsep, nilai, serta ciri-ciri 

yang melekat pada obyek penelitian.34 

Metode pengambilan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah library research (penelitian kepustakaan). Penelitian 

kepustakaan menggunakan berbagai macam literatur yang 

berhubungan dengan pemikiran tokoh yang akan dikaji serta 

fenomena. Literature-literatur yang berupa buku, artikel, dan jurnal 

menjadi sumber data untuk kemudian ditelaah secara mendalam. 

Objek material penelitian adalah pemikiran Seyyed Hossein Nasr. 

Objek formalnya adalah kritik terhadap sekularisme yang dijelaskan 

melalui lensa Tauhid, dengan fokus pada bagaimana konsep keesaan 

Tuhan dapat menjadi landasan spiritual untuk mengatasi krisis 

spiritual yang disebabkan oleh orang-orang sekuler. 

Seluruh cakupan di dalam penelitian ini mengambil data dari 

kepustakaan yang dapat berupa buku, jurnal dan artikel, yang secara 

spesifik bersangkutan dengan kata kunci: (1) Tauhid, (2) 

Sekularisme, (3) Pemikiran Seyyed Hossein Nasr, (4) Krisis 

Spiritualitas. 

 

 

 
34 Kaelan, Metode Penelitian Kulitatif Bidang Filsafat (Yogyakarta: Paradigma, 2005), Hal. 

5. 
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2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yaitu sumber data utama yang 

digunakan dalam sebuah penelitian. Sumber data primer merupakan 

sumber data yang berbentuk pemikiran asli atau orisinil dari tokoh. 

Sumber primer dari penelitian ini adalah karya-karya Seyyed 

Hossein Nasr yang secara eksplisit membahas konsep tauhid dan 

kritik modernitas dan cara pandang modernitas. 

Karya-karyanya yang eksplisit membahas konsep tauhid dan 

sekularisasi tersebut meliputi: The Need For A Sacred Science,35 

Islam and the Plight of Modem Man,36 Man And Nature: The 

Spiritual Crisis of Modern Man,37 Knowledge And The Sacred.38 

Dari karya-karya tersebut akan digunakan sejauh terkait dengan 

penelitian penulis, meninjau perihal konsep tauhid dan sekularisasi. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data-data pendukung yang 

digunakan dalam penelitian. Sumber data sekunder berbentuk karya 

atau hasil interpretasi dari para peneliti terhadap tokoh. Data 

 
35 Sayyed Hossein Nasr, The Need For A Sacred Science, (Taylor & Francis, UK., 2005). 
36 Seyyed Hossein Nasr, Islam and the Plight of Modem Man (Chicago: ABC 

International Group, Inc., 2001). 
37 Seyyed Hossein Nasr, Man And Nature: The Spiritual Crisis Of Modern Man (London: 

George Allen & Unwin, 1968). 
38 Seyyed Hossein Nasr, Knowledge And The Sacred (State University of New York Press, 

1989). 
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sekunder digunakan sebagai penafsiran, penjabaran, serta telaah 

makna yang lebih lanjut mengenai suatu obyek kajian. Maka dari 

itu, sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa buku-buku, 

jurnal dan artikel yang relevan, yakni terkait dengan pandangan 

Seyyed Hossein Nasr tentang tauhid atas sekularisme era 

modernitas. 

3. Teknik Pengumpulan Data dan Pengelolaan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik dokumentasi, yakni dengan mengumpulkan 

beragam literatur dan karya tulis yang membahas, meneliti, maupun 

yang bersinggungan dengan konsep tauhid dan sekularisme 

pemikiran Seyyed Hossein Nasr. 

Jika akhirnya telah terdokumentasikan, maka langkah yang 

dilakukan selanjutnya adalah pengelolaan data. Sebagai langkah 

awal yang akan dilakukan adalah menelaah data terkait tauhid, 

menganalisis terhadap teks primer dan sekunder untuk menyingkap 

sekularisme. Selanjutnya, menganalisis penemuan dengan pen-

dekatan ketauhidan Seyyed Hossein Nasr sesuai teks, narasi dan 

fakta yang ada. 

 

 



19 
 

4. Teknik Analisis Data 

a.) Deskriptif 

Metode deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan, 

menggambarkan atau melukiskan secara sistematis dan obyektif, 

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, ciri-ciri serta hubungan antara 

unsur-unsur yang ada dalam obyek penelitian.39 Metode ini akan 

digunakan untuk mendeskripsikan ulasan-ulasan dalam Bab II dan 

Bab III, kemudian sekularisme dan konsep ketauhidan Seyyed 

Hossein Nasr. 

b.) Metode Analisis - Interpretatif 

Metode analisis bertujuan untuk menelaah atau menganalisis 

secara mendalam akan suatu obyek kajian tertentu. Metode ini 

digunakan untuk meninjau deskripsi yang satu dengan konsep yang 

lain sebagai upaya memperjelas pemikiran atau konsep pada obyek 

yang diteliti. 

Adapun interpretatif, menjadi alat yang digunakan oleh 

penulis dalam menganalisis pemikiran Nasr secara subyektif. 

Paradigma interpretif diambil dari kepedulian dalam memahami 

dunia sebagaimana mestinya. Paradigma interpretif dalam penelitian 

ini menjadi landasan peneliti untuk memahami secara fundamental 

 
39 Kaelan, Metode Penelitian Kulitatif Bidang Filsafat. Hal. 58. 
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konsep tauhid pada level pengalaman subyektif. Di mana, 

paradigma ini hendak mencari penjelasan terhadap realitas atas 

kesadaran individu dan subyektivitas.40 Metode interpretatif 

bertujuan untuk menelaah atau menganalisis secara mendalam atas 

suatu obyek tertentu. Metode interpretatif juga digunakan untuk 

meninjau deskripsi yang satu dengan konsep yang lain sebagai 

upaya memperjelas pemikiran atau konsep pada obyek yang diteliti. 

Dengan menitikberatkan pada interpretasi penulis. 

5. Sistematika Penelitian 

Sistematika penelitian ini disusun sebagai penjelasan 

terhadap bab-bab yang akan disajikan dalam penelitian. Tujuan 

sistematika agar penelitian ini dapat dipahami dalam susunan yang 

terstruktur dan rinci. Oleh karena itu, sistematika penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

BAB I adalah Pendahuluan. Dalam bab ini memuat latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika 

penelitian. 

 
40 Rika Dwi Ayu Parmitasari, Dkk, “Landasan Filosofis Metodologi Penelitian Multi-

paradigma: Suatu Pengantar,” UIN Alauddin Makassar Vol.1 No.6, No. Kualitatif Intepretif, 

Etnografi, Etnometodologi Dan Fenemenologi (2020). Hal. 79–94. 
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BAB II: Biografi dan Karya Seyyed Hossein Nasr. Dalam 

bab ini akan diuraikan riwayat hidup Seyyed Hossein Nasr, mulai 

dari latar belakang kehidupannya (tokoh yang mempengaruhi) 

maupun karya-karyanya. 

BAB III: Sejarah Sekularisme dan Pandangan Tauhid. 

Bab ini berisi uraian sejarah sekularisme, pandangan-pandangan 

beberapa tokoh terhadap sekularisme dan tauhid, seperti apa 

pandangan tauhid Seyyed Hossein Nasr, di pengaruhi oleh siapa saja 

formulasinya. Menjabarkan kritik Nasr terhadap sekularisme di era 

modernitas melalui (scientia sacra, tradisionalisme, filsafat 

parennial). 

BAB IV: Revitalisasi Konsep Tauhid. Bab ini berisi 

pemikiran Seyyed Hossein Nasr revitalisasi konsep tauhid, tauhid 

menurut Nasr dan bagaimana kritik Nasr terhadap sekularisme 

melalui tauhid, yang mana ini menjadi penjabaran sekaligus 

penjelasan jawaban atas rumusan masalah. 

BAB V: PENUTUP. Bab ini berisi kesimpulan, saran, dan  

daftar pustaka.
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BAB V 

 PENUTUP  

Bab ini akan mengakhiri pembahasan yang berisi kesimpulan dan cuplikan 

apa yang menjadi inti sari dari pembahasan yang dirumuskan kemudian 

menemukan hasil. Serta memberikan saran sebagai penutup penelitian ini dan apa 

yang menjadi kekurangan dalam penelitian skripsi ini untuk kemudian didalami 

lebih lanjut. 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dalam skripsi yang saya tulis ini, kita dapat menarik 

benang merah atas permasalahan sekularisme modern ini. Atas rumusan masalah 

yang penulis buat, sehingga dapat menukan temuan yang menjadi tujuan penulisan 

skripsi, bahwa Nasr melihat sekularisme bukan sekadar pandangan hendak 

memisahkan agama dari kehidupan publik, tetapi juga sebagai pandangan yang 

berakibat pada mengikisnya nilai-nilai spiritual dalam kehidupan manusia, 

menggantikannya dengan rasionalitas instrumental dan materialisme. Dalam 

pandangan Nasr, sekularisme telah menciptakan dunia yang terfragmentasi, di 

mana manusia kehilangan keterhubungan sakral dengan Tuhan, alam, dan terlebih 

dirinya sendiri. 

Konsep Tauhid dalam pemikiran Nasr, bukan hanya doktrin keesaan Tuhan 

dalam aspek teologis semata. Tetapi juga prinsip mendasar yang menyatukan 

seluruh aspek kehidupan manusia. Tauhid dalam penelitian ini menjadi paradigma 

yang dapat mengatasi krisis spiritual di era modern dengan mengembalikan aspek 

integral dari harmoni antara manusia, Tuhan, dan alam. Konsep ini menegaskan 
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bahwa ilmu dan kehidupan sosial tidak boleh terpisah dari nilai-nilai spiritual. Oleh 

karena itu, Nasr menekankan perlunya sains sakral (scientia sacra), yaitu ilmu yang 

berakar pada kesadaran ketuhanan, bukan hanya berdasarkan rasionalitas sekuler 

yang reduktif. 

Ada pun penulis menganalisis atas corak pemikiran Nasr yang memiliki 

keterpengaruhan atas pembacaan, pembahasan, serta bimbingan dari para guru dan 

mentornya, yaitu Nasr lebih memiliki corak pemikirannya yakni Suhrawardian atau 

penulis menganggap sebagai neo-Suhrawardian. Hal ini tak lain berdasar pada 

analisis penulis yang mana dari segi pembahasan mendalam mengenai metafisika, 

hierarki realitas yang ia definisikan sebagai hierarki cahaya, logika, fisika, 

psikologi, kosmologi, hubungan antara keesaan dan keragaman, astronomi, dunia 

malaikat, perjalanan spiritual pencari kebenaran, waktu kekal, serta eskatologi dan 

persatuan spiritual. Tema-tema ini juga menjadi pusat perhatian dalam karya 

berjudul Knowledge and the Sacred yang Nasr tulis, yang membahas makna tradisi, 

ilmu suci, teosofi dan kosmos, ketidakterbatasan dalam keterbatasan, pluralitas 

bentuk-bentuk sakral, serta bagaimana pengetahuan tentang yang suci dapat 

membawa pembebasan. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa Nasr adalah seorang Neo-

Suhrawardian, yaitu penerus utama tradisi pemikiran Suhrawardi di era 

kontemporer. Pemikiran Nasr tidak hanya melanjutkan tradisi filsafat iluminasi 

yang dirintis oleh Suhrawardi, tetapi juga mengembangkannya dengan 

mengadaptasi konteks modern, khususnya dalam menghadapi tantangan 

sekularisme dan krisis spiritualitas di dunia kontemporer. 
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Kritik Nasr terhadap sekularisme menyoroti pentingnya tradisi dalam 

menjaga keberlanjutan spiritualitas Islam. Nasr mengintegrasikan nilai-nilai 

spiritual dengan ilmu pengetahuan sebagai nutrisi (Revitalisasi) utama kritiknya 

terhadap modernitas. Yang mana dari sini ia menolak gagasan bahwa modernitas 

harus diterima secara mutlak, karena dalam banyak hal, modernitas telah 

mengaburkan esensi keagamaan dan menggantikannya dengan pandangan dunia 

yang sekuler, ini menyebabkan krisis spiritualitas. Menurutnya, solusi atas krisis ini 

adalah menjadikan pandangan atas kesatuan pada setiap realitas yang berdasarkan 

nilai-nilai ketauhidan. Lalu kemudian, menjadikannya jalan integral dalam 

pandangan hidup (way of life) dan cara memandang dunia (world view), hal ini akan 

memberikan harmoni yang lebih bermakna dan bernilai serta beradab bagi 

kehidupan manusia. 

B.  Saran 

Penulis berharap kajian atau penelitian tentang Tauhid dan Sekularisme 

yang menjadi problem bagi masyarakat modern, dapat digaungkan secara global 

seperti sekularisme itu sendiri yang sudah cukup mengakar terutama di Barat. Dan 

rumusan yang ada dalam Islam mengenai integritas dan integrasi ilmu-ilmu Islam 

harus menjadi pedoman dan landasan fundamental yang kuat menghadapi 

pandangan yang memisahkan agama dari dunia. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat 

dikemukakan sebagai rekomendasi untuk pengembangan kajian lebih lanjut serta 

penerapan konsep tauhid dalam menghadapi sekularisme; Pertama, penguatan 

pemahaman tauhid dalam konteks kontemporer. Kedua, penerapan sains sakral 

dalam dunia akademik, yakni menjadi upaya untuk mengintegrasikan spiritualitas 
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dalam perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam kurikulum pendidikan 

Islam. 

Dengan saran yang telah diberikan di atas, diharapkan penelitian tokoh 

pemikiran Seyyed Hossein Nasr dapat terus dikembangkan dan memberikan 

kontribusi yang otentik dalam memahami serta menghadapi tantangan sekularisme.
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